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 Kesimpulan 

Berdasarkan pemodelan yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat diambil 

sebagai berikut: 

1. Kapasitas maksimum sungai sehingga tidak menyebabkan banjir di daerah hilir 

adalah 250 m3/s. 

2. Pelimpah bebas memerlukan lebar pelimpah yang cukup besar (78 m) agar 

dapat menjaga tinggi jagaan bendungan, namun hanya mampu mengendalikan 

debit banjir hingga Q10.  

3. Penggunaan empat buah pintu pada pelimpah dapat mengendalikan besarnya 

debit banjir dengan mengatur bukaan pintu sehingga debit banjir dapat dibatasi 

sesuai dengan kapasitas alur sungai di hilir. Berdasarkan berbagai skenario, 

pelimpah yang dipilih adalah pelimpah berkonfigurasi dua buah pintu 

berdimensi 8×10 m dengan apron pada +190 m dan dua buah pintu dengan 

dimensi 8×8 m apron pintu di +192 m. Kombinasi pintu ini dapat mereduksi 

debit banjir hingga periode ulang 1000 tahun dengan pengaturan operasi pintu 

yang berbeda pada sebelum, saat, dan setelah kejadian banjir. 

4.  Dua buah pintu primer (pintu 8×8 m) akan selalu dibuka dengan bukaan 2,5 m 

dan akan diatur bukaannya ketika terjadi banjir Q50 hingga Q1000. Sementara, 

keempat pintu akan dibuka sepenuhnya pada saat QPMF. Setelah kejadian banjir 

selesai, maka keempat pintu akan dibuka untuk menurunkan muka air waduk 

mencapai elevasi muka air awal yang disyaratkan (+192 m). 

5.  Kombinasi pelimpah bebas dan pintu air dapat digunakan apabila dikehendaki 

lebar pelimpah yang lebih pendek namun tetap mampu menjaga keamanan 

pada saat QPMF. Hasil simulasi kombinasi pelimpah bebas dan pintu air 

menunjukkan konfigurasi pelimpah bebas selebar 36 m yang dilengkapi dua 

pintu berdimensi 10×10 m juga dapat menjadi alternatif pengendalian banjir 

karena mampu mereduksi banjir hingga Q100. Namun, pintu pada pemodelan 

ini hanya digunakan saat terjadi QPMF. 
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6. Berdasarkan seluruh konfigurasi pelimpah yang dicoba, dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan bendungan dan desain pelimpah yang dipilih adalah 

pelimpah berkonfigurasi dua buah pintu berdimensi 8×10 m dengan apron pada 

+190 m dan dua buah pintu dengan dimensi 8×8 m apron pintu di +192 m. 

 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Simulasi penelusuran banjir di waduk sebaiknya disatukan dengan analisis aliran 

sungai di hilir sehingga kolerasi antara debit outflow dan ketinggian muka air di 

sungai dapat terlihat. 

2. Data penampang Sungai perlu dilengkapi sehingga model aliran sungai dapat 

dibuat hingga lokasi yang terjadi. 

.
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